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ABSTRAK 

 

Terma kebangsaan masih menjadi diskursus yang menarik untuk 

diperbincangkan. Dalam konteks Indonesia, sejak Indonesia belum merdeka 

pro-kontra terhadap paham kebangsaan bergema cukup keras. Penolakan demi 

penolakan terhadap kebangsaan kerapkali harus dicarikan justifikasinya dari 

teks-teks asasi agama, Al-Qur`an ataupun hadits. Menjelang kemerdekaan 

Indonesia seorang tokoh agama yang cukup nyaring menolak paham 

kebangsaan adalah A. Hassan. Menurutnya, paham kebangsaan adalah satu 

paham yang sama sekali tidak memiliki landasan dalam sumber-sumber asasi 

Islam. Lain pada itu, dari pihak Nahdlatul Ulama, KH. Abdul Wahab 

Chasbullah berikut para ulama lainnya, mengungkapkan persetujuannya 

terhadap paham kebangsaan atau nasionalisme, paham kebangsaan memiliki 

semangat yang sama dengan nilai-nilai yang terdapat di dalam islam. Oleh 

sebab itu tidak perlu dipertentangkan. Bahkan, sampai saat ini, di era 

reformasi. Setidaknya dalam penelitian ini, representasi dari pihak pro-kontra 

kebangsaan akan diwakili oleh Abu Bakar Ba’asyir dan Quraish Shihab.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini hendak ingin 

menganalisa serta mengkaji lebih jauh bagaimana pandangan dari empat tokoh 

di atas tentang proses konstruksi interpretasi paham kebangsaan yang mereka 

olah dari Al-Qur`an ataupun sunnah. 

Adapun penelitian yang penulis gunakan bersifat library research atau studi 

kepustakaan. Sedangkan metode yang dipakai untuk penelitian ini adalah 

metode kualitatif. Serta pendekatan yang penulis gunakan untuk menganalisis 

data adalah analitis dan komparatif guna mendapatkan pemahaman yang utuh 

tentang kebangsaan dari perspektif kelompok puritan dan moderat. 

Setelah melakukan kajian secara mendalam terhadap tema bahasan ini, penulis 

bisa mengambil kesimpulan bahwa pemahaman yang variatif atas paham 

kebangsaan yang didasarkan dari sumber Al-Qur`an itu karena perbedaan 

metode di dalam membaca atau memahami sebuah ayat Al-Qur`an. Lebih dari 

itu, aspek wawasan sangat urgent sekali di dalam mengkonstruksi bagaimana 

pemahaman seseorang bisa menjadi moderat atau radikal saat membaca Al-

Qur`an.  
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ABSTRACT 

 

The term nationality is still an interesting discourse to be discussed. In the 

context of Indonesia, since Indonesia was not yet independent, the pros and 

cons of nationalism echoed quite loudly. Rejection for the sake of rejection of 

nationality often has to be justified from basic religious texts, the Qur'an or 

hadith. Ahead of Indonesia's independence, a religious figure who was quite 

loud in rejecting nationalism was A. Hassan. According to him, nationalism is 

an understanding that has absolutely no foundation in Islamic basic sources. 

On the other hand, from the Nahdlatul Ulama, KH. Abdul Wahab Chasbullah 

along with other scholars, expressed their agreement with the notion of 

nationalism or nationalism. In Kiyai Wahab's view, nationalism has the same 

spirit as the values contained in Islam. Therefore it does not need to be 

contradicted. even today, in the reform era. At least in this study, the 

representation of the pro-contra nationality will be represented by Abu Bakar 

Ba'asyir and Quraish Shihab. 

Based on the description of the background above, this study would like to 

analyze and further examine the views of the four figures above. What is the 

process of constructing the interpretation of nationalism that they use from the 

Qur'an or sunnah? 

This research is library research or literature study, namely tracing 

information through books, articles and scientific journals. While the method 

used for this research is a qualitative method. While the approach that the 

author uses to analyze the data is analytical and comparative. These two 

approaches are used to gain a complete understanding of nationality from the 

perspective of puritans and moderates in this study. 

After conducting an in-depth study of the theme of this discussion, the author 

can conclude that the varied understanding of nationalism based on the source 

of the Qur'an is due to differences in methods in reading or understanding a 

verse of the Qur'an. More than that, the insight aspect is very urgent in 

constructing how one's understanding can be moderate or radical when 

reading the Qur'an. 
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 تجريد

 

تقلال عد اسالقومية لا تزال جذابا للحديث عنها. وفي الإطار الإندونيسي وبإن 

 حول جمهورية إندونيسيا، قد دار السجال واشتد بين المؤيدين والمعارضين
رض القومية. وفي كثير من الأحيان، الردود بعد الردود على القوميه يف

دونيسيا، ستقلال إنوقبل ا  للعثور على تبريرها من القرآن أو السنة النبوية.

هناك رجل من رجال الدين يرفض القومية رفضا صريحا، وهو أحمد حسن. 
 لاق.ففي رأيه، إن القومية ليس لها أساس في النصوص الإسلامية على الاط

بد عنهم بالإضافة إلى الرد فهناك المؤيدون من جمعية نهضة العلماء، ومن بي

ومية ن القاتفافهم على القومية ، إالوهاب حسب الله  وغيره. ويقدم المؤيدون 
ا تساير مع القيم الإسلامية. لذلك، فلا يمكن أن تكون متعارضين. وهذ

الصراع حول القومية لا يزال موجودا وسيتمر حتى الآن في العصر 

في  الإصلاحي. وفي هذا البحث، يتمثل المؤيدون والمعارضون حول القومية

 أبي بكر بعاشير و قريش شهاب.

رق فنظرة أربع  ا من خلفية البحث السابقة، يقدم هذا البحث تحليلانطلاق

سنة وال عملية تكوين الفهم عن القومية الذي استنبطه من القرآن عن السابقة

 النبوية؟

(، ويتم هذا البحث عن bersifat libraryوفي هذا البحث بحثا مكتبيا )
التجأ  ات،حليل البيانالمعلومات. وأما منهج هذا البحث فهو البحث النوعي. ولت

 هاتين على الباحث على المقاربة الوصفية التحليلية والمقارنة. والتجأ الباحث

 كاما وشمولي عن القومية من منظور المقاربتين ليتصول بهما إلى فهم

 المتجمدين والمعتدلين.

 باحثوبعد أن قام الباحث بالدرسة على هذا الموضوع دراسة عميقة، وصل ال

 ناجمة رآنيةإن الأفهام المتنوعة للقومية التي تقوم على الأيات القإلى نتيجة 

لك، لى ذععن اختلاف الطريقة في قراءة وفهم أية من الآيات القرآنية. إضافة 

فجانب المعرفة له أهمية كبرى في تكوين  كيف يكون فهم شخض أصبح 

 وسطيا أو تطرفا عند قراءة القرآن.

PERSEMBAHAN 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Konsonan 

Arab Latin  Arab Latin 

 th : ط a : ا

 zh : ظ b : ب

 ‘ : ع t : ت

 gh : غ ts : ث

 f : ف j : ج

 q : ق ẖ : ح

 k : ك kh : خ

 l : ل d : د

 m : م dz : ذ

 n : ن r : ر

 w : و z : ز

 h : ه s : س

  ‛: ء sy : ش

 y : ي sh : ص

   dh : ض

 

B. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Panjang Vokal Rangkap 

Fathah          : a  آ          : â   ي       :ai 
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Kasroh         : i ي         : î   و        :au 

Dhammah    : u و          : û  

 

C. Kata Sandang 

1. Kata sandang yang diikuti oleh lam )ال( qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam )ال( qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contohnya:  

 al-Baqarah :  البقره

 al-Madînah : المدينة

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh lam )ال( Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam )ال( Syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai 

dengan bunyinya. Contoh: 

 ad-Dârimî :  الدارمى

 as-Syams :   الشمس

 ar-Rajul :    الرجل

 as-Sayyidah :    السيدة

 

3. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah (Tasydîd) Dalam sistem aksara arab digunakan lambang (   َ ) 

sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf. Yaitu dengan 

cara menggandakan huruf yang bertanda Tasydîd. Aturan ini berlaku secara 

umum, baik tasydid yang berada ditengah kata, di akhir kata maupun yang 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Contoh: 
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 Inna al-ladzîna:       اِنَّ الَّذِي ن  

 ِ ن ا باِللَّّ  Amanna billâhî :       آم 

اء   ن  السُّف ه   Âmana as-Sufahâ’u :  آم 

كَّعِ  الرَّ  wa ar-rukka’i :          و 

4. Ta Marbûthah ( ة ) 

Ta Marbûthah ( ة )  apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti oleh kata 

sifat (na’at), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “h”. 

Contoh: 

ةِ د  ف ئِ لأ   ا                     : al-Af’idah 

ِ ا   ة  ع  امِ ج  ال   ة  يَّ مِ لا  س  لإ      : al-jâmi’ah al-Islâmiyyah 

Sedangkan ta Marbûthah (ة) yang diikuti atau disambungkan (di-

washal) dengan kata benda (ism), maka dialih aksarakan menjadi huruf ‘t’. 

Contoh: 

ة  ب  اصِ ن  ة  ل  امِ ع      : Âmilatun Nâsibah 

ىر  ب  ك  ل  ا  ة  ي  الأ        : al-Âyat Al-Kubrâ 

 

5. Huruf Kapital 

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi 

apabila telah dialihaksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan yang 

Disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, seperti penulisan awal kalimat, 

huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. Ketentuan 

yang berlaku pada WYD berlaku pula pada alih aksara ini, seperti cetak 

miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan lainnya. Adapun untuk 

nama diri yang diawali dengan kata sandang, maka huruf yang ditulis 

kapital adalah awal nama diri, bukan kata sandangnya. Contoh ‘Alî Hasan 

al- ‘Âridh, al-Asqâlâni, al-Farmawî, dan seterusnya. Khusus untuk pnulisan 
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kata Al-Qur’an dan nama-nama surahnya mengguakan huruf kapital. 

Contoh: Al-Qur’an, al-Fâtiẖah dan seterusnya. 
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BAB I 

 

Pendahuluan  

 

A. Latar Belakang Masalah  

 

Paham kebangsaan menjadi satu tema yang cukup populer pada awal-awal 

abad 21. Hampir  mayoritas negara-negara di dunia membincang bahasan ini. 

Di dunia Islam sendiri, ia mula-mula diperkenalkan oleh seorang Napoleon 

Bonaparte saat menduduki Mesir.1 Saat itu Napoleon mengarahkan mesir agar 

memisahkan diri dari pemerintahan Turki Utsmani. Dalam pandangan 

Napoleon, antara Mesir dan Turki adalah dua entitas yang berbeda: tidak sama. 

Oleh karenanya, Mesir harus memisahkan diri dari Turki Utsmani. Antara 

Mesir dan Turki tidaklah diikat oleh jalinan keturunan yang sama. Sehingga 

memisahkan diri dengan Turki memperoleh pembenarannya.2Mesir harus 

mengurus dirinya sendiri.  

Apa yang diungkapkan oleh Napoleon ini mendapat tanggapan pro dan 

kontra. Bagi pihak yang kontra beranggapan, bahwa apa yang diungkapkan oleh 

Napoleon merupakan bagian dari hiden agenda (agenda tersembunyi) untuk 

mereduksi kekuatan Islam, yaitu persatuan Islam. Bagi kalangan ini, persatuan 

Islam adalah sesuatu yang mutlak. Lebih daripada itu, penolakan itu juga 

terjadi, bahwa dalam pengalaman di Eropa, transmisi penyebaran paham 

kebangsaan ini beriring kelindan dengan melemahnya semangat orang 

                                                             
1 Dalam konteks Timur Tengah, ekspresi nasionalisme (paham kebangsaan) atau 

paling tidak, rasa “ke-Araban” mula-mula muncul pada penaklukan Islam di bawah 

pemerintahan Khalifah ke tiga, Umar bin Khattab. Orang-orang Kristen Arab pun tergugah 

dengan entitas nasionalisme Arab dan ikut serta di dalam melakukan perlawanan terhadap 

bangsa Romawi dan Sasanid. Saat di Irak pasukan Islam dipukul mundur, bangsa Arab melihat 

kenyataan itu sebagai penghinaan terhadap suku-suku Arab. Shibli Nu’mani menceritakan 

bahwa ketika suku Kristen Arab, Taghlab, berkumpul di antara orang-orang Islam, 
pemimpinnya mendatangi Umar sembari berkata, “hari ini bangsa Arab dipermalukan oleh non-

Arab (ajam). Dengan demikian, dalam ekspedisi ini kami akan ikut bersama Tuan. (Adhyaksa 

Dault, Islam dan Nasionalisme Reposisi Wacana Universal dalam Konteks Nasional [Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, cet. 1, 2005]) h. 23 
2Quraish Shihab, Islam dan Kebangsaan, Tauhid, Kemanusiaan dan 

Kewargenagaraan, (Jakarta: Lentera Hati, cet. 1, 2020) h. 26 
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beragama. Hal ini misalnya disebutkan oleh Rupert Emerson—sebagaimana 

dikutip Yudi Latif—ia menyatakan, bahwa munculnya nasionalisme (paham 

kebangsaan sekuler) berbarengan dengan melemahnya pengaruh agama.3 

Sikap dunia Barat dan konfliknya dengan gereja berdampak pada 

pengabainnya terhadap nilai-nilai agama. Hal ini misalnya terjadi di Eropa, dan 

pelecehan terjadi terhadap masyarakat non-Barat yang terjadi di Asia dalam 

bentuk penjajahan. Titik penolakan dunia timur, khususnya Islam, terletak pada 

soal ini. Bagi mereka Islam adalah satu agama yang menjunjung tinggi nilai 

agama, demikian juga sangat menghormati persamaan derajat sebagaimana 

dikonfirmasi oleh Al-Qur`an, QS. Al-Hujurat [49]:13.4 Lebih dari itu, 

penolakan-penolakan yang diarahkan kepada paham kebangsaan karena, paham 

ini disinyalir akan meruntuhkan semangat persatuan yang sudah tersemat rapi di 

dalam tubuh Islam.5 Selain itu, alasan lainnya yang dikemukakan adalah bahwa 

paham kebangsaan akan mereduksi istilah-istilah keagamaan yang sudah lazim 

dikenal seperti jihad, khilafah, darul islam, darul kufr dan lain sebagainya.6 

 Nada-nada minor semacam inilah yang menjadikan beberapa kelompok 

Islam yang, bahkan, mengungkapkan jika persoalan kebangsaan (mencintai 

                                                             
3 Yudi Latif, Negara Paripurna Historisitas, Rasionalitas, dan Aktualitas Pancasila 

(Jakarta: Gramedia, cet, 5, 2015) h. 55-56  
4  

ا أ يُّه 
َٰٓ ع   لنَّاس  ٱ ي   ج  أ نث ى  و  ن ذ ك رٖ و  ك م م ِ ل قۡن   ق ب  ك مۡ ش  لۡن   إنَِّا خ   إِنَّ ع وبٗا و 

ا ْۚ ف وَٰٓ َٰٓئلِ  لِت ع ار  ك مۡ عِند  ا م  ِ ٱ أ كۡر   للَّّ

ك مْۡۚ إِنَّ  بيِرٞ  للَّّ  ٱأ تۡق ى    ١٣ع لِيم  خ 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal (QS. Al-Hujurat [49]:13) 
5 Para penolak paham kebangsaan ini memiliki perspektif yang keliru tentang 

kebangsaan. Dalam konteks ini, setidaknya ada beberapa alasan kenapa paham kebangsaan 

(mencintai tanah) air harus ditolak. Pertama, cinta tanah air adalah perasaan konyol dalam diri 

manusia, ia harus dilawan dan dibuang sebagaimana kecenderungan manusia kepada 

kemaksiatan. Kedua, tanah air (kebangsaan) harus ditolak, karena hal tersebut bertentangan 

dengan semangat umat atau khilafah. Ketiga, kebangsaan adalah batasan-batasan geografis yang 
diciptakan oleh para imprealis. Oleh karenanya kita tidak perlu mencintainya dan menerapkan 

konsepnya. Keempat, di dalam syariat, tidak ditemukan satu ayat atau hadits yang 

menganjurkan untuk mencintai tanah air (bangsa). Dan lain-lain. (Usamah Sayyid Al-Azhary, 

edisi terj, Islam Radikal Telaah Kritis Radikalisme dari Ikhwanul Muslimin Hingga Isis [Dar al-

Faqih, 2015] h. 164-165 
6 Quraish Shihab, Islam dan Kebangsaan, Tauhid, Kemanusiaan dan 

Kewargenagaraan.....h. 27 
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tanah air) adalah satu persoalan yang “nir-nilai”, tidak ada manfaatnya sama 

sekali. Hal semacam ini misalnya diungkapkan—sebagaimana dikutip Usamah 

Sayyid al-Azhary—oleh Sayyid Qutb:7  

“Orang-orang yang mencari justifikasi jihad Islam sebagai perlindungan 

terhadap negara Islam itu merendahkan manhaj Islam dan menganggapnya 

rendah nilainya daripada tanah air. Islam tidak memiliki pandangan demikian. 

pendapat semacam itu adalah satu pendapat yang mengada-ada dan ganjil di 

dalam perasaan Islami. Karena, akidah dan manhajIslam berserta masyarakat 

yang memeluknya itu sajalah yang ada dalam perasaan Islami. Sedangkan, 

tanah air sendiri tidak ada nilai dan bobotnya.”8 

Selain itu, di antara alasan penting lainnya kenapa kebangsaan harus 

ditolak adalah, karena jika ditelisik dari sudut pandang syariah, niscaya tidak 

akan didapatkan satu ayat ataupun hadits yang mengkonfirmasi keharusan 

untuk mencintai tanah air atau bangsa.9 Bagi mereka tanah air ataupun 

kebangsaan tidak lebih dari sekedar batasan-batasan geografis (teritorial) yang 

dikonstruksi oleh kaum penjajah (imprealis). Karenanya, tidak ada kehaursan 

untuk mencintai dan menerapkan konsepnya.10  

Lain pada itu, di balik pihak yang kontra terhadap paham kebangsaan, 

terdapat juga pihak yang pro dan mendukung, bahkan mengharuskan adanya 

paham kebangsaan. Dan jika ditarik ke belakang, sejatinya perbincangan 

tentang nasionalisme diawal oleh gagasan-gagasan pan-Islamisme yang telah 

berkembang sebelumnya yang dipelopori oleh Jamaludin al-Afghani dan 

Muhammad Abduh.  Dalam pandangan keduanya, penyebab keruntuhan Islam 

tidaklah terletak pada kelemahan atau kekurangan internal kaum Muslimin, 

                                                             
7 Komentar yang dinyatakan oleh Qutb ini merupakan konskensi dari apa yang 

diyakininya. Keyakinan Qutb bermuara dari pemahamannya terhadap QS. Al-Baqarah [2]:253. 

Menurut Qutb, berdasarkan ayat ini, bahwa implikasi dari keesaan Allah dalam menyembah dan 

menghamba kepada-Nya, juga mengerjakan segala macam perintah-Nya serta menjauhi segala 

macam larangan-Nya. Dari sinilah kemudian ia menciptakan satu konsep yang disebut dengan 

hakimiyatullah (kedaulatan Tuhan). Terhadap ayat ini, Qutb memberi tafsiran, bahwa hanya 

Allah-lah yang pantas membuat syaraiat, oleh karenanya, sudah sepantasnya segala macam 

peraturan dalam kehidupan manusia berkiblat kepada syariat Allah. (Ahmad Irfani, Ahistorisitas 

Penafsiran dan Radikalisme Islam [Ciputat: Irama Offset, cet. 1, 2014) h. 55  
8 Usamah Sayyid Al-Azhary, edisi terj, Islam Radikal Telaah Kritis Radikalisme dari 

Ikhwanul Muslimin Hingga Isis [Dar al-Faqih, 2015] h. 166 
9  Usamah Sayyid Al-Azhary, edisi terj, Islam Radikal Telaah Kritis Radikalisme dari 

Ikhwanul Muslimin Hingga Isis [Dar al-Faqih, 2015] h. 165 
10  Usamah Sayyid Al-Azhary, edisi terj, Islam Radikal Telaah Kritis Radikalisme dari 

Ikhwanul Muslimin Hingga Isis [Dar al-Faqih, 2015] h. 1644 
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melainkan karena imprealisme yang dilancarkan oleh Kristen Eropa, yang 

bertujuan untuk memperbudak kaum Muslimin dan  menghancurkan sendi-

sendi Islam. beberapa pemikir awal Arab dan Turki menggagas nasionalisme 

yang murni berwatak Eropa Modern dan sekuler. Di Mesir muncul tokoh yang 

bernama Abdurrahman al-Kawkibi (1849-1903) yang dianggap sebagai ideolog 

utama nasionalisme (paham kebangsaan). Sedang di Turki terdapat Ziya Gokalp 

(1876-1924), sang penulis nasionalisme Turki. Keduanya mengambil gagasan 

nasionalisme dari sumber yang sama, yaitu dari Eropa. Hal itu dilakukan karena 

keyakinan, bahwa dengan mengadopsi sistem nasionalisme yang diterapkan 

Eropalah, akan didapatkan energi untuk melakukan perubahan sosial dan politik 

di dunia Islam.11   

Pernyataan yang terlalu mengagungkan Barat, demikian juga Eropa, 

sepertinya kurang didukung oleh pentolan Ikhwanul Muslimin Hasan Al-

Banna. Dalam konteks perbincangan tentang nasionalisme, ia cenderung untuk 

mensintesiskan keduanya. Ia mencoba merestorasi konsep nasionalisme yang 

“Barat sentris” dan berwatak sekuler menjadi konsep yang telah diisi 

pemahaman baru yang sesuai dan sejalan dengan Islam, dan hal ini bisa 

dimafaatkan untuk kebangkitan Islam. Unsur-unsur teraik pada dari patriotisme 

atau nasionalisme diserap dan dirumuskan untuk dijadikan sebagai instrumen 

perjuangan dalam menegakkan kebangkitan Islam.12  

Dalam konteks Indonesia, terma kebangsaan pertama kali dikenalkan 

oleh Sukarno dalam tulisannya, “nasionalisme, marxisme dan islamisme.” 

Tulisan Sukarno sukses memicu pro-kontra yang terjadi di Indonesia. 

Beberapa tokoh saat itu berpandangan jika paham nasionalisme (kebangsaan) 

yang dinyatakan Sukarno bermakna cinta terhadap tanah air secara 

berlebihan, sehingga hal tersebut membawa kepada kesyirikan 

(pemberhalaan).13 Akan tetapi, sepertinya tuduhan terhadap nasionalisme 

(paham kebangsaan) yang diperkenalkan oleh Sukarno disalahpahami. Ada 

kecenderungan jika paham kebangsaan versi Sukarno ini mengekor kepada 

kebangsaan yang diciptakan oleh Barat. Contoh semacam ini misalnya bisa 

                                                             
11 Ali Masykur Musa, Membumikan Islam Nusantara Respons Islam terhadap Isu-Isu 

Aktual (Jakarta: Serambi, cet. 1, 2014) h. 38 
12 Adhyaksa Dault, Islam dan Nasionalisme: Reposisi Wacana Universal dalam 

Konteks Nasional (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005) h. 190 
13 Bambang Noorsena, Religi dan Religiustias Bung Karno Keberagamaan yang 

mengokohkan keindonesiaan (Denapasar: Bali Jagadhita Press, cet. 3, 2001) h. 78 
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dilihat dari tulisan Haji Agus Salim—sebagaimana dikutip oleh Bambang 

Noorsena—dalam “fajar Asia” ketika mersepon tulisan Sukarno:  

“Bahkan atas nama “tanah air” masing-masing, kita lihat bangsa-

bangsa Eropah merendahkan derajat segala bangsa luar Eropah, 

bagi meninggikan derajat bangsa Eropah atas segala bangsa di 

luar Eropah. Demikianlah kita lihat betapa ‘agama’, yang 

menghambakan manusia kepada berhala tanah air itu 

mendekatkan kepada persaingan berebut kekayaan, kemegahan 

dan kebesaran,...memperhinakan dan meruskkan tanah air orang 

lain, dengan tidak mengingati hak dan keadilan, itu 

bahaya.......”14  

Pernyataan Agus Salim disinyalir sebagai satu ungkapan yang 

dipahami dari paham kebangsaan Sukarno. Agus Salim beranggapan bahwa 

konsepsi nasionalisme Sukarno itu mengarah kepada apa yang disebut dengan 

chauvinisme, yaitu satu paham yang membanggakan bangsa sendiri dan 

merendahkan bangsa lainnya. Dan ternyata, sejalan dengan Agus Salim, A. 

Hassan pun memiliki pandangan yang sama.A Hassan adalah salah satu tokoh 

Islam yang sangat vokal menentang paham kebangsaan yang diperkenalkan 

Sukarno. Bagi Hassan, nasionalisme (paham kebangsaan) tidak ubahnya 

seperti Ashabiyah.15 Menurut Hassan, sudah tidak bisa ditawar lagi, bahwa 

Allah itu memiliki hukum. Dengan demikian, sebagai seorang Islam, 

berhukum dengan hukum Islam adalah satu kewajiban mutlak. Maka, 

manakala Allah meminta hamba-Nya kepada dasar Islam, maka tidak ada 

alasan untuk menolaknya karena atas dasar “kebangsaan”.16 Kesimpulan ini 

dipahami oleh Hassan berdasarkan firman Allah di dalam QS. Núr: 48.17 

Lepas dari ayat ini, penolakan Hassan terhadap paham kebangsaan juga 

                                                             
14 Bambang Noorsena, Religi dan Religiustias Bung Karno Keberagamaan yang 

mengokohkan keindonesiaan (Denapasar: Bali Jagadhita Press, cet. 3, 2001) h. 79 
15  A. Hassan, Islam dan Kebangsaan (Bandung: Sega Arsy, cet. 1, 2019) h.   
16  A. Hassan, Islam dan Kebangsaan (Bandung: Sega Arsy, cet. 1, 2019) h. 15 

17   
ا  إلِ ى  إِذ ا د ع وَٰٓ مۡ إذِ  ٱو  س ولِهۦِ لِي حۡك م  ب يۡن ه  ر  ِ و  عۡ رِيقٞ م ِ ا ف  للَّّ  رِض ون  نۡه م مُّ

 
Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya, agar rasul menghukum 

(mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka menolak untuk datang 
(QS. Nur [24]:48) 
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dilegitimasi dari banyak ayat-ayat Al-Qur`an, tidak terkecuali triolgoi ayat 

hukmiah: QS. Al-Maidah [5]: 44, 45, dan 47).18 

Di balik sikap tokoh-tokoh sebelum ini yang keras menentang paham 

kebangsaan, dari kalangan ulama lainnya, terdapat ulama-ulama yang 

moderat. Yaitu, mereka yang mampu memahami permsalahan kebangsaan ini 

daru sudut yang komprehensif. Satu dari tokoh itu adalah, KH. Wahab 

Chasbullah, satu tokoh yang juga sezaman dengan A. Hassan. Kiyai Wahab 

adalah diantara tokoh yang mendukung persatuan dan konsep kebangsaan. 

Bagi Kiyai Wahab, mencintai tanah air itu satu isyarat dari keimanan 

seseorang. Oleh karena di antara ungkapannya yang terkenal adalah, hubbul 

wathan minal iman, kecintaan terhadap tanah air adalah bagian daripada 

keimanan. Berdasarkan kenyataan ini, Kiyai Wahab memandang jika antara 

keislaman dan kebangsaan adalah dua entitas yang manunggal—terangkum 

dalam satu kesatuan. Menurutnya, mencintai agama berimplikasi kepada 

mencintai tanah air, pun sebaliknya, kecintaan terhadap tanah air harus 

dilandasi dengan dasar kecintaan terhadap agama—harus dilandasi dengan 

keimanan.19 

Lepas dari perdebatan yang terjadi pada era orde lama, setelah 

pergantian rezim, kepemimpinan—pasca orde lama—di masa Orde Baru, 

cenderung stabil. Segala macam gerakan yang berlawanan dengan rezim, 

ataupun konsepsi yang bertentangan dengan asas pancasila akan dibungkam 

dan dibekukan. Sehingga sangat wajar, segala paham yang disinyalir 

menentang entitas kebangsaan kala itu, secara otomatis tidak mendapatkan 

tempat dalam ruang orde baru.20 

                                                             
18 A Hassan, Islam dan Kebangsaan, (Bandung: Sega Arsy, cet. 1, 2019) h. 11 
19  Miftakhul Arif, Fikih Kebangsan KH A Wahab Chasbullah dari nalar ushul fikih 

menuju kemerdekaan dan persatuan Indonesia (Jombang: Putaka Bahrul Ulum, cet. 1, 2021) 

h.1  
20  Rezim Orde Baru adalah satu rezim yang masyhur degan peraktik otoritarianisme di 

dalamnya. Atas nama setabilitas, ia memaksakan asa pancasila sebagai ideologi baku yang 
harus diakui oleh semua pihak di Indonesia. Tidak bisa ditawar-tawar lagi. Bisa dikatakan, 

rezim ini membungkam segala kepentingan yang bertolak belakang dengan semangat 

kekuasaan. Politik anti kritik dijalankan dengan sangat ketat dan tertib. Untuk mewujudkan 

stabilitas ia menggunakan jasa militerisme. Oleh karenanya, sebagian pihak kemudian 

mengatakan jika rezim masa orde baru ini nir-kemanusiaan. (baca: Islah Gusmian, Tafsir Al-

Qur`an dan Kekuasaan di Indonesias, Peneguhahan, Kontestasi, dan Pertarungan Wacana 

[Yogyakarta: Salwa, cet. 1, 2019] h.168-169  
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Namun, setelah orde baru gulung tukar, gerakan-gerakan bawah tanah 

mulai bermunculan dan menampakkan sikap mereka secara terang-terangan. 

Rezim reformasi telah memberikan kebebasan kepada semua aliran dan 

ideologi untuk meresonansikan paham-pahamnya yang selama ini bisu karena 

tekanan Orde Baru. Akhirnya, pada era reformasi ini kosakta-kosakata 

“khilafah”, “negara Islam”, “NKRI Thaghut”, kembali terdengar. Kelompok 

yang menghendaki penerapan formaslisasi syariat adalah biang dari semua 

ini. Satu di antara sekian sosok yang cukup teguh memegang pendirian atas 

wacana ini adalah, Abu Bakar Ba’asyir. Dengan keyakinan yang tidak 

dibubuhi keraguan, ia dengan lantang mengatakan, segala macam hukum 

yang tidak disandarkan pada hukum Allah adalah thaghut, syirik, 

berkonskuensi kafir. Dalam konteks ini ia kerap menunjukkan 

ketidaksetujuan terhadap NKRI. Keritikan-kritikan pun tidak henti-henti itu 

dilayangkan, tidak terkecuali pada ideologi negara: Pancasila.21  

Demikianlah, pertentangan-pertentangan yang ditunjukkan oleh 

kelompok fundamentalis terhadap paham kebangsaan tidak pernah pudar. 

Bagi mereka, konstruksi Islam sebagai ideologi tidak bisa ditawar lagi. 

Kenyataan semacam inilah yang menjadi landasan utama Quraish Shihab 

menulis satu buku pada tahun 2020, Islam dan Kebangsaan”. Di dalam buku 

ini Quraish Shihab mengkonfirmasi  bahwa kebangsaan, mencintai tanah air, 

Pancasila, dan lain-lainnya, itu sejalan dengan Islam. Semua yang sudah 

dibangun dan dikonsepsikan oleh para founding fathers bangsa Indonesia, jika 

ditelisik dari sudut nilai Islam, akan menemukan titik temunya.  

Dari sudut ini, penulis ingin mengelaborasi lebih jauh bagiamana 

kesejatian entitias pertautan antara paham kebangsaan dan relasinya dengan 

Islam, atau sumber asasinya (Al-Qur`an), dari sorot dua rezim di Indonesia, 

yaitu orde lama dan reformasi. Hal ini dilakukan untuk menemukan titik 

terang terkait hakikat yang menjadi pertentangan yang, hampir tidak pernah 

menemukan titik temu sepanjang Indonesia merdeka. Lebih dari itu, penulis 

juga ingin mencari sintesis terkait pertentangan-pertentangan yang terjadi 

sejak orde lama-hingga reformasi dalam konteks hubungan paham ini dengan 

Islam (Al-Qur`an). Lalu bagaimana seharusnya paham ini diperlakukan dalam 

konteks sekarang; dalam aritan bagaimana bagaimana mendialogkannya 

dengan para penolaknya? Sebab, dalam pandangan penulis, jika titik terang 

                                                             
21 Abu Bakar Ba’asyir, buku II Tadzkiroh, peringatan dan nasihat karena Allah 

(Jakarta: JAT Media Center, cet. 2, 2013) h. 90 
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ini bisa diurai, harapannya, Indonesia akan semakin bisa meniti jalannya 

dengan tenang, tanpa ada gesekan terkait ideologi yang belum tuntas. 

Utamanya, paham kebangsaan dan islam—yang kerap dibenturkan—yang 

belum tuntas.   

 

B. Permasalahan  

 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian yang terdapat di dalam latar belakang masalah, 

maka hal-hal yang bisa dijelaskan pada bagian ini adalah sebagai 

berikut.  

 

a. Paham kebangsaan adalah produk imprealisme  

b. Paham kebangsaan tidak sejalan dengan Islam 

c. Al-Qur`an menjadi basis penolakan paham kebangsaan 

d. Al-Qur`an juga menjadi basis konfirmasi atas penerimaan paham 

kebangsaan  

e. Pro kontra kelompok fundamentalsi dan moderat dalam menyikapi 

paham kebangsaan  

 

2. Pembatasan Masalah  

Penelitian ini berangkat dari satu kenyataan tentang resonansi 

terhadap polemisitas terkait hubungan paham kebangsaan dengan 

Islam. Pro-kontra ini—sebagaimana disebutkan dalam latar belakang 

masalah—muncul sejak awal-awal abad 21. Akan tetapi resonansi dari 

polemik tersebut masih menggema hingga detik ini. Oleh karena itu, 

penelitian ini ingin mengkonfirmasi soal ini. Oleh karena itu, untuk 

memudahkan penelitian ini, maka penulis akan membatasi bahasan 

penelitian ini pada hal-hal sebagai berikut.  

a. Bahasan penelitian akan membincang perspektif empat tokoh, 

Quraish Shihab, A. Hassan, KH. Wahab Hasbullah, dan Abu Bakar 

Ba’asyir. Minmal ada dua alasan kenapa penulis memilih empat 

tokoh ini. Pertama, tema penelitian ini difokuskan pada dua rezim, 

orde lama dan reformasi. Dalam konteks orde lama di situ ada A. 

Hassan sebagai kelompok puritan dan KH Wahab Chasbullah 

sebagai perwakilan kelompok moderat. Alasan kedua, masing-
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masing kelompok ini sebagai representasi dari dua era ini. dalam 

penelitian ini penulis mengambil tokoh yang juga seorang mufassir, 

A. Hassan dan Quraish Shihab; dan juga mengambil perwakilan 

tokoh pergerakan semata yang memiliki pandangan-pandangan pro 

kontra terhadap paham kebangsaan berdasarkan dalil-dalil Al-

Qur`an.   

b. Diskursus atau wacana yang diangkat dalam bahasan ini adalah 

terkait dengan argumen mencintai tanah air, mencintai tanah 

sebagaian dari iman, demokrasi, kedudukan pancasila, dan 

pentingnya persatuan sesama anak bangsa .  

c. Pemilihan tokoh 

1) Alasan Pemilihan tokoh 

 

Sebelum ini penulis sudah mengungkapkan bahwa tokoh-tokoh 

yang dikaji dalam penelitian ini diambil dan dipilih secara sadar. 

Bahwa pemilihan tokoh-tokoh ini dilatari oleh—sebagaimana 

disebutkan sebelum ini—beberapa argumen. Pertama, ke empat 

tokoh ini mewakili rezim yang cukup memberikan warna dalam 

diskursus kebangsaan di Indonesia: rezim orla (orde lama) dan 

rezim reformasi. Kedua, keempat tokoh ini mengkaji pemikiran dua 

mufassir orla dan reformasi; dan juga mengkaji pemikiran dua 

tokoh yang bersentuhan dengan tema kebangsaan di zaman orla dan 

reformasi, yaitu KH. Wahab Chasbullah sebagai tokoh pro 

kebangsaan dan Abu Bakar Ba’asyir sebagai pihak yang kontra 

kebangsaan.   

 

2) Dua tokoh yang dikaji bukan dari kalangan mufassir 

 

Tidak bisa dinafikan tentu akan muncul pertanyaan terkait 

dengan pemilihan tokoh dalam penelitian ini. Pasalnya dua tokoh 

(Kiyai Wahab dan Ba’asyir) yang penulis angkat dalam penelitian 

ini bukanlah seorang mufassir; tetapi mereka hanyalah seorang 

tokoh yang memiliki keterkaitan dengan tema-tema kebangsaan. 

Penulis menyadari realita dan kenyataan ini. Namun penulis tetap 

menetapkan tekad untuk mengangkat dua tokoh ini dilandasi oleh 

beberapa argumen. Pertama, meskipun dua tokoh ini bukanlah 

seorang mufassir, akan tetapi, mereka senantiasa membincang 

tema-tema kebangsaan—entah bersifat pro ataupun kontra—dengan 
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landasan argumentasi nash, Al-Qur`an ataupun Sunnah Nabi, yang 

tentunya, kesemua argumen ini berdasarkan  pemahaman mereka 

terhadap nash. Bukankah penafsiran itu secara bahasa 

diperkenalkan dengan terma “al-kasyfu” wa “al bayan”, suatu 

upaya untuk menyingkap dan menjelaskan? sehingga berpijak dari 

sini penulis mengatakan bahwa meskipun dua tokoh ini bukan 

sosok mufassir akan tetapi keduanya telah berupaya memahami 

teks-teks Al-Qur`an untuk men-justifikasi pemahaman mereka 

terhadap paham kebangsaan. Kedua, apa yang penulis ungkapkan 

pada point pertama sejatinya telah dilakukan oleh Islah Gusmian, 

paling tidak diungkapkan di dalam dua bukunya: khazanah tafsir 

Indonesia dari hermeneutika hingga ideologi;  tafsir al-Qur`an dan 

kekuasaan di Indonesia, peneguhan, kontestasi, dan pertarungan 

wacana (2019). Di dalam kedua buku ini Islah Gusmian 

memberikan pemetaan terhadap karya-karya yang dikategorisasi ke 

dalam wilayah tafsir meskipun karya tersebut tidak 

memperkenalkan eksistensi mereka dengan judul tafsir. Karya-

karya yang diklaster oleh Islah Gumian ini berasal dari skripsi, tesis, 

karya-karya buku dan lain-lain. Realitas ini juga yang menjadi 

pijakan penulis dalam memilih dua tokoh yang, notebenenya tidak 

berlatar dari golongan mufassir.  

 

3. Perumusan Masalah  

a. Bagaimana kelompok puritan dan moderat membaca ayat-ayat 

kebangsaan yang terdapat di dalam Al-Qur`an?  

b. Bagaimana menerapkan ayat-ayat kebangsaan dalam konteks ke-

Indonesiaan?  

C. Tujuan Penelitian  

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

  

1. Untuk menganalisa bagaimana substansi pemahaman kelompok moderat 

dan puritan atas ayat-ayat kebangsaan di dalam Al-Qur`an   

2. Untuk menemukan jawaban terkait kompatibilitas Ayat-ayat kebangsaan 

dengan realita kebangsaan di Indonesia.  

 

D. Kegunaan Penelitian  
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1. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah 

keilmuan serta memberi sumbangsih dalam lensa  diskursus yang lebih 

baru terkait hubungan Islam dan paham kebangsaan di Indonesia, 

khususnya jika disorot dalam dua perspektif: kelompok fundamentalis 

dan moderat.   

2. Dalam tataran praktis penelitian ini menjadi penting karena penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan kesadaran, bahwa memandang 

paham kebangsaan tidak boleh disorot secara partikular parsial; namun 

lebih daripada itu, ia harus dipandang dalam kacamata yang 

komprehensif. Sehingga dengan demikian,  

 

 

E. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka merupakan upaya seorang penulis menunjukkan posisi 

karyanya terhadap kerya-karya yang telah ada sebelumnya. Hal ini pula yang 

menjadikan otentisitas karya ini dapat diketahui. Adapun beberapa bahasan 

sebelumnya yang memiliki titik singgung dan paham kebangsaan 

(nasionalisme) sebagaimana bahasan ini adalahs:  

Lufaefi, dalam bukunya, Nasionalisme Qur`ani, Pesan Al-Qur`an untuk 

Mencintai Tanah air dan Bangsa. Buku ini diterbitkan pada tahun 2020, oleh 

The Nuansa Publishing. Secara garis besar, Lufaefi di dalam buku ini 

menghidangkan bahasan terkait betapa nasionalisme memiliki landasan yang 

kuat di dalam Islam. Utamanya jika soal ini ditelisik dari sumber asasi Islam: 

Al-Qur`an dan Hadits. Di dalam temuanya, Lufaefi mengungkapkan bahwa di 

dalam Al-Qur`an ditemukan sekaian banyak terma yang dipergunakan untuk 

menyebut persoalan negeri dan bangsa. Menurutnya, penyematan sekian 

kosakata itu bukanlah tanpa hikmah. Sebaliknya, banyaknya kosakata terhadap 
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kosakata bangsa menjadi satu isyarat betapa kecintaan terhadap suatu negeri 

menjadi satu keniscayaan yang mesti ada. Semua ini, ungkap Lufaefi kembali, 

menjadi satu indikator betapa nasionalisme menjadi bagian entitas yang sangat 

penting. Penelitian yang dilakukan Lufaefi ini sangat penting untuk penelitian 

ini, sebab ia bisa memberikan gambaran kebangsaan yang terdapat di dalam Al-

Qur`an. Akan tetapi , meski demikian, penelitian yang dilakukan Lufaefi masih 

terkesan sangat umum. Di dalam buku ini, pembahasan yang disuguhkan masih 

spesifik pada landasan terkait respon atau isyarat Al-Qur`an terhadap terma 

“kebangsaan”. Di dalam penelitian ini tidak ada spesifikasi terhadap pandangan 

satu tokoh tertentu yang menjadi titik pijak penelitiannya, utamanya tokoh di 

Indonesia.  

Alfian Mifah Hasan, dalam jurnal Syariati Vol.V No.01, mei 2019, menulis 

tentang “wawasan Al-Qur`an tentang Nasionalisme: Kajian Term Ummah 

dalam Konteks Keindonesiaan. Pada penelitian ini Alfian memuat kesimpulan 

bahwa antara agama dan nasionalisme adalah dua hal yang bisa berjalan secara 

seiring. Setidaknya dengan terciptanya integritas nasional, ada beberapa hal 

yang akan terjadi, yaitu: (1) persatuan. (2). Mencintai tanah air. (3). 

Kesepakatan secara nasional. Dan semua ini sangat sesuai dengan suitable, jika 

dicari legitimasinya di dalam Islam (Al-Qur`an). Kenyataan semacam ini, 

menurut Alfian akan menciptkan satu entitas yang penuh kedamaian, saling 

menghormati dalam keragaman. Dampaknya, ia akan menghilangkan paham-

paham sempalan seperti radikalisme dan sejenisnya. Penelitian yang dilakukan 

alfian ini bisa memberikan perspektif yang lebih dalam bagi penelitian penulis, 

khususnya dalam konteks bahasan kata umaah untuk membahas diskursus 

kebangsaan. Lebih dari itu bahasan kata ummah ini dikaitkan dengan realitas 

nasionalisme yang terdapat di Indonesia. Hanya saja penelitian Alfian ini belum 

terlalu komprehensif. Sebab ia hanya meneliti satu terma saja di dalam Al-



 

13 
 

Qur`an. Sedangkan terma yang mengisyaratkan makna kebangsaan masih 

banyak.  

Ahmad Faizun, dalam tesisnya di UIN Raden Intan Lampung, yang 

berjudul “Nasionalisme Tafsir Al-Ibriz Karya Bisri Musthofa”. Penelitian 

Faizun di dalam tesis ini berfokus pada penafsiran KH. Bisri Mustofa terhadap 

ayat-ayat nasionalisme dalam tafsir al-Ibriz. Berdasarkan penelitian ia bisa 

menyimpulka, bahwa di dalam tafsir Al-Ibriz ia mendaptakan isyarat-isyarat 

nasionalisme di dalamnya, yaitu: patriotisme, cinta tanah air, kesetaraan antar 

suku, persatuan dan kesatuan, serta pembebasan. Menurut Faizun, konsep 

nasionalisme yang ditawarkan oleh Kiyai Bisri Mustofa di dalam tafsirnya tidak 

hanya nasionalisme dalam artian fanatisme mencintai tanah air saja, melainkan 

semua itu haruslah dilandasi dengan semangat ketuhanan. Hendaklah semua itu 

diupayakan untuk mencari keridhaan-Nya. Lebih dari itu, nasionalisme yang 

harus dibangun hendaklah nasionalisme yang memperhatikan nilai 

kemanusiaan, persaudaraan dan kemuliaan serta keutuhan bangsa. Dan konsepsi 

semacam ini sangat kompatibel dengan konteks ke-Indonesiaan yang dihuni 

oleh kebinekaan dan keragaman etnis, agama, suku dan sebagainya. Penelitian 

Faizun bisa jadi tambahan perspektif dalam melihat diskursus kebangsaan, 

khususnya dalam lensa mufassir jawa. Hanya saja dibalik kelebihan itu terdapat 

kekurangan, yaitu bahwa bahwa bahasannya masih terlalu spesifik, yaitu pada 

satu tokoh, yaitu Kiyai Bisri  Musthofa. Ia tidak meng-ekstensifkan bahasannya 

pada potret tokoh-tokoh lainnya.  

Nurul Hidayah dan Moh. Jufriyadi Sholeh dalam jurnal Al-Insyiroh: Jurnal 

Studi Keislaman, vol. 7, No. 1, Maret 2021, menulis “Nasionalisme dalam Al-

Qur`an (Studi Tematik terhadap Ayat-ayat nasionalisme perspektif musthafa al-

Maraghi). Di dalam penelitian ini penulis berkesimpulan bahwa dalam 
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perspektif al-Maraghi terma kebangsaan sejalan dengan Al-Qur`an. Menurut 

Al-Maraghi, banyak sekali indikasi yang bisa ditemukan di dalam Al-Qur`an 

yang sejalan dengan nilai-nila kebangsaan. Lebih lanjut Al-Maraghi 

mengatakan bahwa nasionalisme merupakan persatuan umat yang berpedoman 

pada syariat Islam tanpa memandang segala perbedaan demi kemajuan negara 

yang ditinggali. Penelitian yang dilakukan Nurul Hidayah melengkapi 

perspektif serta argumentasi Al-Qur`an terhadap justifikasi paham kebangsaan 

(nasionalisme). Haya saja plot yang diambil hanya terbatas pada satu mufassir 

di timur tengah, sehingga penelitian ini belum komprehensif untuk menyorot 

bagaimana realitas nasionalisme (paham kebangsaan) yang ada di Indonesia.  

Humaidi dan Faizin Ainun Najib dalam Jurnal Al-Insyiroh: Jurnal Studi 

Keislaman Vol. 6, No. 1, Maret 2020, dengan judul “Nasionalisme dalam Al-

Qur`an (Analisis Kontekstual Abdullah Saeed). Di dalam penelitian ini, penulis 

melihat adanya ancaman terhadap paham kebangsaan (nasionalisme) dengan 

munculnya paham-paham trans-nasionalisme yang mencoba melegalkan 

formalisasi syariat di bumi NKRI. Kelompok ini lazimnya meresonansikan 

terbentuknya negara Islam (Darul Islam), dan terwudjudnya khilafah 

Islamiyaah. Motifasi semacam ini menjadi landasan kelompok ini kemudian 

men-thagutkan NKRI, mensyirikkan pancasila dan sebagainya. Oleh karenanya, 

di dalam penelitian ini, Humaidi dan Faizin memincam kacamata yang 

digunakan oleh Abdullah Saed, yaitu bagaimana melihat diskursus 

nasionalisme dengan pendekatan konteksutal. Berdasaran hal ini, peneltiti 

berkesimpulan. Pertama, secara teks, di dalam Al-Qur`an tidak ditemukan 

kalimat yang secara langsung mengacu kepada definisi nasionalisme, akan 

tetapi penggunaan kata balada yang dipergunakan oleh Al-Qur`an itu bisa 

dimaknai dengan negara. Kedua, terma balada, sebenarnya sudah dipergunakan 

jauh sebelum yang dibawa Nabi Muhammad sudah dipergunakan, yaitu pada 
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masa Nabi Ibrahim. Ketiga, dalam konteks Indonesia, sebenarnya polemik 

terkait dengan isu keislaman dan kebangsaan sudah selesai, yaitu, pasca 

didapatkan kesepakatan antara dua golongan: Islam dan nasionalis. Dengan 

demikian, ayat Al-Qur`an pada Al-baqarah ayat 126 bisa dimaknai sebagai 

isyarat nasionalisme, dan itu menunjukkan betapa niscayanya nasionalisme. 

Penelitian Humaidi sangat berbeda dengan temuan-temuan yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, di sini ia juga mengurai kontekstualisasi kosakta 

“nasionalisme” di dalam Al-Qur`an dengan realitas di Indonesia. Dan model 

pembacaan semacam ini sangat suitable dengan penelitian. Hanya saja 

perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan Humaidi tidak mengacu kepada 

tokoh-tokoh paham kebangsaan di Indonesia, entah  tokoh pergerakan ataupun 

tokoh agamanya.   

Demikianlah penelitian yang sudah dilakukan oleh para peneliti terdahulu. 

Akan tetapi yang menjadi catatan di sini adalah, bahwa belum ada yang secara 

spesifik membincang bagaimana aspek hubungan kebangsaan dan Islam dalam 

potret dua rezim (orde lama dan reformasi) sebagaimana yang akan penulis 

bahas dalam penelitian ini. Sehingga melalui penelitian penulis hendak 

memberikan perspektif lainnya terkait bagaimana relasi-hubungan antara 

paham kebangsaan dengan Al-Qur`an dipotret dari golongan kelompok moderat 

dan puritan di Indonesia.  

F. Metode Penelitian  

 

Untuk memperoleh sebuah kajian bisa dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah, maka penulis di dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai 

berikut:  

1. Metode dan Jenis Penelitian 
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Hal terpenting yang dibutuhkan di dalam penelitian adalah 

metodologi. Karena ini merupakan prinsip umum yang akan memandu 

gerak sebuah penelitian. Metode yang dimaksud di sini adalah suatu cara 

yang ditempuh untuk mengerjakan sesuatu. Agar sampai kepada suatu 

tujuan.22 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kepustakaan (Library research), yaitu penelitian yang mencoba 

menghimpun data dan khazanah literatur yang ada dan menjadikan sebagai 

objek analisis. Oleh karenanya, penelitian ini tergolong penelitian kualitatif 

yakni penelitian yang memerlukan pemahaman mendalam yang terkait 

dengan objek yang diteliti.23 

2. Pendekatan  

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan metode deskriptif-

komparatif, yaitu suatu perosedur kerja di mana penulis terlebih dahulu 

memaparkan bagaimana pemahaman dua kelompok (puritan dan moderat) 

ini membincang paham kebangsaan, berdasarkan pemahaman mereka 

terhadap Al-Qur`an. setelah itu penulis akan melakukan analisis terhadap 

diskursus yang telah digagas tersebut, dengan mendatangkan fakta-fakta 

dan data lain sebagai perbandingan.  

Selain itu juga, penulis di dalam penelitian memakai pendekatan 

maudhui (tematik), yaitu dengan cara mengklaster atau mengelompokkan 

ayat-ayat spesifik (baca: kebangsaan) yang diletakkan berdasarkan apa 

yang sudah dikonstruksi oleh para tokoh di dalam penelitian ini. kemudian 

                                                             
22 Lihat kamus oxford Advanced   Learners Dictionarry of Current English, h.533 
23 Iskandar, metodologi penelitian Pendidikan dan social, (Jakarta: Referensi,2013) 

h.196 
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setelah itu penulis elaborasi berdasarkan dengan perangkat-perangkat 

pendukung dari keilmuan Al-Qur`an. Adapun pendekatan lainnya yang 

penulis gunakan adalah pendekatan sosio-historis. Hal ini sengaja penulis 

lakukan untuk melihat potret dalam dua rezim di Indonesia dalam 

membincang isu kebangsaan. Pertama, adalah rezim orde lama. Yang 

kedua adalah, rezim reformasi. Pada rezim orde lama, utamanya menjelang 

Indonesia merdeka, perdebatan tentang kebangsaan, utamanya tentang 

Islam yang dicanangkan sebagai ideologi negara, cukup sengit. Pada 

suasana itulah antara kubu nasionalis (netral agama) dan kaum islamis 

berseteru panjang. Lalu perundingan yang panjang itu kemudian 

membuahkan hasil dengan dengan disepakatinya pancasila sebagai ideologi 

dan dasar negara. Selanjutnya, pada masa reformasi adalah satu masa yang 

melewati satu rezim setelah orde lama, yaitu orde baru. Pada era orde baru, 

kekuatan Islam dibungkam. Satu-satunya alasan yang cukup populer pada 

saat itu adalah, setabilitas. Sehingga pada saat itu, suara-suara keritis 

dicegah di sana-sini, termasuk suara Islam. Kekuatan Islam pada rezim ini 

nyaris tidak berdaya. Sehingga tumbangnya orde baru, menjadi pembuka 

keran bagi kelompok Islam yang selama ini dibungkam. Berdasarkan 

pengalaman yang ada, sementara kelompok Islam berpandangan bahwa 

Islamlah yang kompatibel sebagai ideologi negara. Dari sini kemudian 

didapatilah perdebatan terkait dengan Islam dan Kebangsaan, masih lestari 

hingga saat ini. Utamanya, pasca kemunculan HTI (Hizbut Tahrir 

Indonesia) yang menghendaki kembalinya khilafah Islamiyah.  

3. Langkah-langkah penelitian  

Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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a) menemukan tema-tema kebangsaan yang menjadi pro-kontra 

anara kelompok fundamentalis dan moderat.  

b) penulis mengklasifikasi ayat-ayat apa saja yang dipergunakan 

sebagai titik pijak untuk mendukung paham kebangsaan ataupun 

penolak paham ini.  

c) penulis mencoba untuk mengklasifikasi nalar-nalar yang dijadikan 

sebagai acuan di dalam tiap-tiap diskursus[ajaran dan pemahaman] 

yang dihadirkan oleh dua kelompok ini.  

d)  Keempat penulis akan menganalisis tiap-tiap data tersebut dan 

melihat implikasi yang terjadi dari penafsiran-penafsiran serta 

pemahaman-pemahaman tentang kebangsaan yang mereka 

tawarkan.  

e) Memberi simpulan, bagaimana hakikat dari kehadiran dua 

kelompok ini. Kelompok yang manakah yang lebih sesuai dan 

lebih mewakili Indonesia.   

4. Sumber Data  

Sumber data yang terkumpul dalam penelitian ini berdasarkan ayat-

ayat yang terkait dengan tema. Adapun secara teoritik, sumber data 

dibagi menjadi dua, yakni: sumber primer dan skunder:  

a. Data Primer  

Sumber primer yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

beberapa karya yang sudah ditulis oleh para tokoh yang menjadi inti 

perbincangan dalam bahasan ini. Untuk karya A. Hassan, misalnya, 

adalah: Islam dan Kebangsaan, dan tafsir Al-Furqan. Untuk karya 

Abu Bakar Baasyir: Tadzkiroh 1 dan 2; Catatan dalam Penjara 

untuk mengamalkan dan Menegakkan Dinul Islam; Abu Bakar 
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Baasyir Konflik Menuju Bai’at Isis; Untuk yang mewakili 

kelompok Moderat,Quraish Shihab dan KH. Wahab Chasbullah. 

Untuk karya Quraish Shihab fokus pada tiga karyanya: Islam dan 

Kebangsaan, wawasan Al-Qur`an, dan tafsir Al-Misbah. Sedangkan 

KH. Wahab Chasbullah adalah: kaidah berpolitik dan bernegara, 

disunting oleh Mun’im DZ (2015); Risalah Perundingan 1957; 

Risalah Perundingan 1959.  

b. Data sekunder 

Data skunder yang penulis gunakan di dalam penelitian 

meliputi beberapa buku-buku yang terkait dengan pembahasan di 

dalam penelitian ini. Di antara buku-buku tersebut misalnya, kritik 

nalar fiqih siyasah, ijtihad politik kh. Abdul wahab chasbullah 

dalam badan konstituante (1956-1959); Dakwah dan Jihad Abu 

Bakar Baasyir; Saya Teroris Sebuah Pleodoi. Selain itu juga akan 

ditambah dengan keterangan beberapa tafsir seperti: khawatir 

muhammad mutahwalli sya’rawi;  

  

G. Sistematika Penulisan  

 

Adapun Teknik penulisan dalam proposal ini mengacu pada buku 

“pedoman penulsan proposal tesis dan disertasi” yang disusun oleh tim penulis 

IIQ Jakarta.  

Secara keseluruhan, untuk mempermudah penulisan, maka penulis 

membagi pembahasan tesis ini ke dalam 5 bab dengan rincian sebagai berikut:  

Bab pertama yang menjadi rangkaian dari pendahuluan akan menyajikan 

bagaimana potret latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.  
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Bab kedua penulis akan mengelaborasi tentang diskursus kebangsaan, 

mulai dari definisi, pro-kontranya dengan Islam, dan bagaimana wacana 

kebangsaan di dalam Islam.  

Bab ketiga pada bab ini penulis akan memotret bagaimana pandangan 

kelompok moderat (sebagai pro kebangsaan) dan kelompok fundamentalis 

(sebagai yang kontra terhadap kebangsaan). Dengan demikian, pada bagian ini 

penulis akan mendeskripsikan bagaimana pandangan dari KH. Wahab 

Chasbullah, Quraish Shihab, A. Hassan dan Abu Bakar Baasyir terkait 

pandangan mereka terhadap paham kebangsaan. Lebih dari itu, pada bab ini 

juga penulis tidak lupa untuk menyuguhkan profil dari masing-masing 

perwakilan kelompok yang menjadi fokus bahasan pada penelitian ini.   

Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini. Pada bab ini penulis akan 

menganalisis pandangan tiap kelompok yang mewakili kelompok 

fundamentalis dalam hal ini A. Hassan dan Abu Bakar Baasyir, dan perwakilan 

moderat KH. Wahab Chasbullah dan Quraish Shihab terkait pandangan mereka 

terhadap paham kebangsaan berdasarkan ayat Al-Qur`an. Pada bab ini juga, 

penulis akan mengkomparasi di antara pandangan-pandangan tersebut, 

manakah di antara pandangan tersebut yang lebih sesuai dan relevan untuk 

konteks zaman ini, khususnya dalam konteks Indonesia.  

Bab kelima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan saran-saran 

bagi kajian selanjutnya.   
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Bab V 

Penutup  

A. Kesimpulan  

 

Setelah memaparkan bagaimana diskursus kebangsaan antara  

kelompok moderat dan puritan, penulis bisa menyimpulkan: 

Pertama,  ada dua cara di dalam membaca ayat-ayat kebangsaan 

di Indonesia. Kelompok puritan membacanya dengan pendekatan 

tekstual sehingga pemahaman terhadap ayat-ayat tersebut cenderung 

kaku dan rigid. Dampak yang dihasilkan dari pemahaman semacam ini 

kemudian terkristal pada one side truth claim, kebenaran sepihak. Oleh 

karenanya di dalam kelompok puritan akan didapatkan vonis seperti 

kafir, syirik akbar dan sejenisnya, terhadap satu paham yang menurut 

mereka tidak punya landasan dalam Al-Qur`an. Berbeda halnya dengan 

kaum moderat. Mereka selain menyandarkan pemahamannya terhadap 

teks, akan tetapi juga tidak melupakan konteks. Sehingga pemahaman 

yang didapatkan cenderung longgar dan akomodatif terhadap ayat-ayat 

Al-Qur`an. selain itu juga, wawsan juga sangat berpengaruh terhadap 

bagaimana warna pemaknaan seseorang terhadap Al-Qur`an. Pada 

triologi ayat hukmiah, misalnya. Kelompok puritan memahami ayat itu 

dengan satu makna: kafir, fasik dan zalim. Sedangkan bagi kelompok 

moderat, ada rincian-rincian kenapa seseorang bisa dilekatkan pada 

vonis-vonis tersebut.  

Kedua, Indonesia sebagai bangsa yang dihuni oleh pluralitas 

penduduk, maka format pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur`an, 

khususnya ayat-ayat kebangsaan, haruslah mencari jalur washtiyah. 
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Yaitu unifikasi antara dalil naqli (scriptual canon) dengan dalil naqli 

(reason), lebih dari itu, aspek konteksnya juga tidak bisa diabaikan 

begitu saja. Oleh karena penyesuaian satu pemahaman dengan realitas 

konteks yang ada juga sangat penting untuk diperhatikan.  

  

B. Saran-saran  

 

Pertama, tidak bisa dinafikan, dalam konteks Indonesia, 

diskursus kebangsaan ini akan senantiasa menjadi perbincangan yang 

terus menarik. Bahwa harus diakui sikap pertentangan dari sebagian 

kelompok agama terhadap terma kebangsaan itu berangkat dari 

terbatasnya perangkat yang digunakan dalam menganalisis diskursus 

kebangsaan ini.  

Kedua, oleh karenanya penelitian ini masih bisa dikembangkan 

lagi, bagaimana mengelaborasi pemahaman hakikat kebangsaan 

berdasarkan sinyal-sinyal yang terdapat di dalam Al-Qur`an ataupun 

Sunah Nabi.  
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